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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan serta 
mengukur respon siswa terhadap Lembar Kegiatan Siswa (LKS) fisika berbasis 
inkuiri terbimbing pokok bahasan suhu dan kalor. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development dengan menggunakan delapan  tahapan. Uji 
kelayakan LKS menggunakan angket skala likert dengan divalidasi oleh tiga 
validator. Uji keterbacaan LKS dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan dan 
diperoleh produk berupa LKS Fisika berbasis inkuiri terbimbing pokok bahasan 
suhu dan kalor dengan skor rata-rata validator 3,63 yang masuk dalam kategori 
Sangat Baik (SB) dan rata-rata skor respon siswa 3,04 yang masuk dalam kategori 
Baik (B).  
Kata kunci: Lembar Kegiatan Siswa, Inkuiri Terbimbing, Suhu dan Kalor. 
PENDAHULUAN 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
merupakan salah satu bentuk bahan 
ajar yang bisa digunakan dalam 
proses belajar mengajar. LKS berisi 
panduan-panduan dalam 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, sehingga dengan LKS 
tersebut bisa membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan siswa 
dalam berpikir secara ilmiah 
mengenai masalah yang ada. LKS 
Fisika yang banyak digunakan saat ini 
perlu dikembangkan lagi karena 
belum sesuai dengan karaktertistik 
siswa yang ada dan belum 
mengembangkan kemampuan ilmiah 
siswa. 
 Salah satu permasalahan pokok 
siswa dalam proses pembelajaran 
saat ini yaitu kesulitan siswa dalam 
menerima, merespon serta 
mengembangkan materi yang 
diberikan oleh guru. Untuk mengatasi 
permasalahan yang ada diperlukan 
kreatifitas pendidik untuk membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan efektif sehingga tercapai 
tujuan pendidikan sesuai dengan 
yang diharapkan. Sebagaimana yang 
tercantum dalam undang-undang 
Guru dan Dosen No 14 tahun 2005 
Pasal 8 disebutkan bahwa guru harus 
memiliki  kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikasi pendidik, 
sehat jasmani dan rohani serta 
memilki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kompetensi guru 
sebagaimana yang dimaksud dalam 
undang-undang tersebut adalah 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
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kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi professional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi 
(Andi Prastowo 2011:4). 
Salah satu kompetensi yang 
wajib dimiliki oleh seorang pendidik 
adalah mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan bidang 
pengembangan yang di ampu. Guru 
dituntut mampu menyusun bahan 
ajar yang inovatif (bisa berupa bahan 
ajar cetak seperti LKS) yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik yang 
dihadapi. Keberadaan LKS dalam 
proses pembelajaran sangat 
diperlukan sehingga bisa membangun 
kerangka keilmuan dari siswa itu 
sendiri. Dalam hal ini, guru bertindak 
sebagai fasilitator pembelajaran dan 
siswalah yang diharapkan aktif. 
Dengan menggunakan LKS itu juga 
guru bisa menilai seberapa maju 
pemahaman siswa dalam pokok 
materi ajar yang disampaikan serta 
siswa bisa belajar secara mandiri 
melalui LKS seperti memecahkan 
permasalahan yang ada di dalam LKS 
dengan langkah-langkah secara 
ilmiah. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah 
sehingga dalam proses pembelajaran 
yang lebih dominan adalah guru 
sedangkan siswa bertindak sebagai 
obyek yang hanya mendengarkan dan 
mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru. Banyak siswa yang bisa 
menghafal rumus tetapi tidak 
mengerti konsepnya, sehingga 
banyak siswa yang hanya bisa 
mengerjakan soal yang sesuai dengan 
contoh yang sudah diberikan, ketika 
soal dimodifikasi maka siswa merasa 
kesulitan untuk mengerjakannya 
karena siswa belum paham terhadap 
konsep yang ada bahkan bisa terjadi 
miskonsepsi antara guru dan siswa. 
Sehingga sangat diperlukan metode 
pembelajaran yang sesuai yang bisa 
mengatasi permasalah tersebut.  
Salah satu metode 
pembelajaran yang mampu 
mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing (guided inquiry). Pada 
pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing, siswa akan dihadapkan 
pada permasalahan dan menyelidiki 
suatu konsep melalui serangkaian 
percobaan sehingga siswa dapat 
memperbaiki miskonsepsinya, 
mempertahankan konsepsi tersebut 
untuk jangka waktu yang lama dan 
dapat mengaplikasikan konsep 
tersebut untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di SMA Negeri 2 
Banguntapan khususnya pada mata 
pelajaran Fisika kelas X, diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran yang 
dilakukan di SMA Negeri 2 
Banguntapan belum sepenuhnya 
menggunakan bahan ajar berupa LKS, 
Siswa menggunakan LKS hanya pada 
saat praktikum yang berisi petunjuk 
langkah-langkah kegiatan dalam 
melakukan tugas-tugas berupa 
kegiatan praktikum yang berisi 
langkah kerja, alat dan bahan serta 
cara kerjanya, sehingga siswa kadang 
mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep yang ada. Dalam 
suatu pembelajaran, yang harus 
diperhatikan adalah bagaimana siswa 
mendapatkan ilmu pengetahuan 
dalam suatu permasalahn yang ada, 
dimulai dari siswa mengidentifiksi 
masalah yang ada, merumuskan 
hipotesis, hingga menemukan 
solusinya dan menarik kesimpulan 
sehingga siswa bisa mengetahui 
konsep yang terkandung dan 
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pemanfaatannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Dengan adanya permasalahan 
seperti itu maka perlu adanya bahan 
ajar penunjang yang bisa membantu 
siswa untuk belajar memahami 
konsep dalam suatu pembelajaran, 
karena yang terpenting adalah siswa 
memahami konsepnya dan pada 
dasarnya tujuan pendidikan adalah 
menghasilkan siswa yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah yang ada di 
masyarakat kelak, sehingga ter capai 
pendidikan yang ideal.  
Sistem pendidikan yang ideal 
adalah sistem pendidikan yang 
berpusat pada siswa, dimana strategi 
serta metode pembelajaran harus 
sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Sesuai dengan ajarkan Ki 
Hadjar Dewantara yang berhamba 
kepada sang anak, guru dalam 
mendidik peserta didik harus 
memperhatikan karakteristik yang 
dimiliki oleh peserta didik, dan 
membiarkan mereka mencari sendiri 
ilmu pengetahunnya, guru hanya 
sebagai fasilitas dan apabila siswa 
sudah keluar dari relnya maka guru 
sebagai pembimbing harus 
membimbingnya kearah yang benar. 
Guru harus lebih inovatif dan kreatif 
dalam merancang proses 
pembelajaran sehingga siswa lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar.  
Pembelajaran  menggunakan 
LKS berbasis Penemuan Terbimbing 
memiliki beberapa keuntungan, 
termasuk mendorong keterlibatan 
aktif peserta didik, mengembangkan 
motivasi, tanggung jawab, 
kemandirian, pengembangan 
kreativitas dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta 
pengalaman belajar dapat 
disesuaikan dengan kondisi peserta 
didik.  
Berdasarkan masalah yang ada 
dan hasil penelitian yang relevan, 
maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dan pengembangan LKS 
fisika berbasis inkuiri terbimbing 
pokok bahasan suhu dan kalor yang 
layak untuk digunakan sebagai salah 
satu bahan ajar di sekolah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 2 Banguntapan Bantul pada 
semester genap tahun ajaran 
2016/2017. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian dan 
pengembangan menurut Sugiyono 
dengan menggunakan delapan 
tahapan yaitu potensi dan masalah, 
pengumpulandata, desain produk, 
validasi LKS, revisi LKS, uji coba LKS 
dengan uji keterbacaan LKS, revisi 
LKS dan produk akhir.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 
tiga yaitu observasi, wawancara dan 
angket. Menurut Zainal Arifin 
(2014:232) Observasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan jalan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis, 
logis, objektif dan rasional mengenai 
berbagai fenomena, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi buatan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan pengamatan 
secara langsung ke sekolah SMA 
Negeri 2 Banguntapan yang 
digunakan sebagai tempat penelitian. 
Observasi dilakukan dengan 
mengamati siswa dalam proses 
pembelajaran dan bahan ajar yang 
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digunakan pada saat proses belajar 
mengajar.  
Wawancara merupakan suatu 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara lisan melalui 
percakapan atau tanya jawab dengan 
responden (Zainal Arifin, 2014:233). 
Wawancara dilakukan dengan Guru 
Pendidikan Fisika Kelas X SMA Negeri 
2 Banguntapan untuk mengumpulkan 
data tentang kondisi pembelajaran di 
dalam kelas dan penggunaan 
kurikulum di sekolah tersebut.  
Angket/Kuesioner adalah 
instrumen daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain yang 
bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna 
(Riduwan, 2013:71). Angket dalam 
penelitian ini diberikan kepada dosen 
ahli, guru fisika dan siswa untuk 
menilai LKS Fisika berbasis inkuiri 
terbimbing untuk siswa SMA/MA 
kelas X sebagai masukan untuk 
menyempurnakan produk yang 
dikembangkan sebelum menjadi 
produk akhir. Bentuk angket yang 
digunakan adalah rating scale atau 
skala bertingkat.  
Instumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian 
(Sugiyono, 2015:148). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi dan angket respon 
siswa.  
a. Mengubah data kualitatif menjadi
data kuantitatif
Tabel 1. Konversi Nilai Huruf 
Keterangan Skor 
SB (Sangat Baik) 4 
Baik (B) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang 
(SK) 
1 
b. Menghitung skor rata-rata setiap
komponen yang dinilai
menggunakan rumus sebagai
berikut:
 
 
Setelah menghitung skor rata-
rata, kemudian mencari jarak 
interval. Dalam penelitian ini, 
menggunakan rumus interval 
menurut Eko Putro Widoyoko, 
(2016:110). 
𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
c. Mengubah skor rata-rata menjadi
nilai kualitatif. Kriteria 
pengubahan skor rata-rata 
menurut Eko Putro Widoyoko
(2016:115) sebagai berikut:
Tabel 2. Konversi nilai 
kuantitatif ke kualitatif skor 
validator 
Rata-rata skor 
Klasifikasi 
kategori 
3,25 ≤  𝑋 ̅  ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,50 ≤  𝑋 ̅ < 3,25 Baik 
1,75 ≤  𝑋 ̅ < 2,50 Kurang 
1,00 ≤  𝑋 ̅ < 1,75 
Sangat 
Kurang 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dan pengembangan 
ini menghasilkan produk berupa LKS 
Fisika berbasis inkuiri terbimbing 
pokok bahasan suhu dan kalor yang 
dilakukan dengan delapan  tahapan. 
Tahapan tersebut adalah potensi dan 
masalah, pengumpulan informasi, 
desain produk, validasi LKS, revisi 
LKS, uji coba LKS, Revisi dan produk 
akhir 
X ̅ =  
∑ X
n
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Pengembangan LKS Pada tahap 
awal peneliti melakukan analisis 
kebutuhan bahan ajar dengan cara 
observasi dan wawancara untuk 
mengetahui potensi dan masalah 
yang ada di sekolah. Untuk 
mengetahui potensi dan masalah 
yang ada di sekolah peneliti 
melakukan observasi terhadap bahan 
ajar yang digunakan seperti 
komponen LKS, struktur LKS, cara 
menyusun LKS yang baik dan model 
inkuiri terbimbing.  Dari observasi 
dan wawancara yang telah dilakukan 
diperoleh informasi bahwa LKS yang 
digunakan di SMA Negeri 2 
Banguntapan belum maksimal 
penggunaannya dikarenakan guru 
menggunakan LKS pada saat kegiatan 
praktikum, sedangkan untuk kegiatan 
belajar sehari-hari menggunakan 
buku paket biasa, serta siswa belum 
terlalu paham mengenai metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing, 
dilihat pada saat melakukan ujicoba 
terbatas banyak siswa yang 
menanyakan tentang inkuiri 
terbimbing. Dari hasil potensi dan 
masalah yang diperoleh peneliti 
mengumpulkan informasi sesuai 
dengan potensi dan masalah yang ada 
di sekolah. Data yang diperoleh pada 
saat mengumpulkan informasi adalah 
bagaimana cara mendesain LKS yang 
baik, menyusun LKS sesuai dengan 
sintak inkuiri terbimbing, 
menganalisis kurikulum agar materi 
yang dijadikan sebagai pokok 
bahasan sesuai dengan metode yang 
diambil. Dalam pembuatan desain 
LKS fisika berbasis inkuiri 
terbimbing, peneliti menggunakan 
kertas ukuran A4 dengan ukuran 
huruf menyesuaikan dengan tampilan 
dan desain yang dipakai. LKS Fisika 
berbasis inkuiri terbimbing ini terdiri 
atas cover depan, kata pengantar, 
daftar isi, deskrispi LKS, petunjuk 
penggunaan LKS, standar isi, peta 
konsep, bagian pertama Suhu dan 
kalor, bagian kedua perubahan wujud 
zat, bagian ketiga pemuaian, bagian 
keempat perpindahakan kalor dan 
Daftar Pustaka.  
Setelah LKS selesai di desain 
dan dibimbing oleh kedua dosen 
pembimbing peneliti melakukan 
validasi kepada ketiga ahli fisika yang 
terdiri atas dua orang dosen fisika 
dan satu orang guru fisika SMA.  
Berdasarkan hasil validasi yang 
dilakukan oleh ketiga validator 
diperoleh rerata skor tiap komponen 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil validasi oleh ahli 
No. Komponen 
Skor 
Rata
-
rata 
Kategori 
1. 
Kelayakan 
Isi 
3,55 SB 
2. Kebahasaan 3,86 SB 
3. Penyajian 3,43 SB 
Rarat-rata 3,63 SB 
 Dari hasil validasi oleh ketiga 
validator dapat disimpulkan bahwa 
LKS Fisika berbasis inkuiri 
terbimbing pokok bahasan suhu dan 
kalor layak untuk di uji cobakan 
dengan revisi sesuai saran. LKS Fisika 
berbasis inkuiri terbimbing 
diujicobakan kepada siswa untuk 
mengetahui respon siswa terhadap 
LKS yang dikembangkan.  
 Respon siswa terhadap LKS 
Fisika berbasis inkuiri terbimbing 
diukur dengan menggunakan uji coba 
keterbacaan LKS dengan 
menggunakan angket respon siswa 
yang terdiri atas tiga komponen 
kelayakan.  
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Berdasarkan hasil dari angket 
respon siswa diperoleh rerata skor 
tiap komponen adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4. Hasil angket respon siswa 
No 
Komponen 
Penilaian 
Rata
-
rata 
Kriteria 
1. 
Komponen 
kelayakan isi 
3,09 Baik 
2. 
Komponen 
Kebahasaan 
3,03 Baik 
3. 
Komponen 
Penyajian 
3 Baik 
Rerata 3.04 Baik 
Dari tabel di atas menunjukan 
bahwa LKS yang dikembangkan 
masuk dalam kategori Baik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa:  
a. LKS Fisika berbasis inkuiri
terbimbing pokok bahasan suhu
dan kalor berhasil
dikembangkan dengan baik dan
layak digunakan sebagai salah
satu bahan ajar.
b. Kelayakan LKS Fisika berbasis
inkuiri terbimbing di ukur
dengan menggunakan
instrumen validasi oleh ketiga
validator ahli fisika yang terdiri
atas dua dosen fisika dan satu
guru SMA dengan skor rerata
3,63 yang masuk dalam kategori
Sangat Baik (SB).
Respon siswa terhadap LKS
fisika berbasis inkuiri terbimbing 
yang dikembangkan masuk dalam 
kategori baik dengan skor rerata 3.04, 
dengan jumlah responden sebanyak 
32 orang. 
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